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HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA-ANAK DENGAN
PERILAKU SEKS SISWA SMA KELAS II TAMAN SISWA
PEMATANG SIANTAR

*Janwar Tambunan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Komunikasi Interpersonal Orang Tua-Anak
dengan perilaku seks siswa SMA Taman Siswa Pematang Siantar.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan teknik analisis Product
Moment. Adapun yang menjadi sasaran penelitian sebanyak 410 orang dengan sampelnya 62 orang

yang diperoleh melalui acak.

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang tinggi antara Komunikasi Interpersonal Orang
Tua-Anak dengan perilaku seks siswa SMA Taman Siswa Pematang Siantar, dengan demikian

hipotesa penelitian ini diterima.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Perilaku Seks.

A.PENDAHULUAN

Kehidupan remaja yang unik
sungguh menarik. Banyak hal tak terduga
dari diri remaja mencuat kepermukaan.
Kesempatan memperoleh pendidikan dan
meningkatnya teknologi informasi lebih
banyak  bagi mereka.  Sayangnya,
disamping manfaat positif dari semua itu,
pengaruh negatifnya lebih cepat diserap
kaum remaja dari pada yang baiknya.
Seperti perilaku seks bebas yang kian
merajalela, pemakaian obat terlarang dari
ganja sampai ekstasi dan yang lebih
khusus tentang maraknya hubungan seks
pranikah di kalangan remaja saat ini. (Jon
dan Lim, 1996).

Dampak yang lebih jauh menurut
Well (dalam Faturrochman, 1990). pada
awal peningkatan aktivitas seks pada
remaja berakibat meningkatnya kehamilan
pada remaja dan pengguguran. Kedua hal
ini yang merisaukan banyak orang tua dan
masyarakat, karena ditinjau dari segi
kesehatan sangat tidak menguntungkan.
Resiko yang dihadapi remaja karena
kehamilan yang dilanjutkan dengan
melahirkan atau dihentikan melalui jalan
pengguguran sangat tinggi. yaitu sakit atau
kematian.

Menurut Billy (dalam
Faturrochman, 1990) bahwa dalam

psikologis, perilaku seks sebelum menikah
juga membawa pelakunya mengalami
perubahan-perubahan. Hal ini berdasarkan
hasil studi yang dilakukannya, ditemukan
bahwa pelaku hubungan seks sebelum
menikah biasanya mengalami semacam
penurunan aspirasi, dimana keadaan ini
dapat menyebabkan menurunnya motivasi
untuk belajar. Oleh Kkarena itu tidak
mengherankan bahwa banyak di antara
remaja mengalami penurunan dalam
prestasi akademis.

Masalah seks pada remaja bukan
saja mencemaskan remaja sendiri tetapi
juga orang tua dan pemerintah. Masalah
seks ini pada hakikatnya lebih banyak
menimbulkan beban psikologis pada diri
remaja dari pada akibat-akibat fisiknya.
Seperti kasus sepasang remaja. lela dan
indra bercinta, mengakhiri hidup mereka
dengan bunuh diri di rel kereta api.
Perbuatan nekat itu terpaksa dilakukan
semata-mata untuk menutupi aib orang
tuanya karena ia dan pacarnya telah
berbuat yang mestinya belum waktunya
mereka lakukan (Sarwono, 2003).

Kebebasan pergaulan antara jenis
kelamin yang berbeda pada remaja, dapat
dengan mudah dilihat dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh
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respondennya adalah remaja kelas dua
SLTA di Jakarta. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa diantara remaja
vang sudah berpacaran, ternyata diatas
93% pernah berpegangan tangan dengan
pacamnya, 61,6% pernah berciuman untuk
remaja pria dan 39.4% untuk remaja
wanita. 2,32% pernah meraba payudara
untuk pria, sedangkan yang pernah untuk
memegang alat kelamin 7,1% untuk pria
dan 1.0% untuk wanita serta yang pernah
berhubungan seks dengan pacarnya 2.0%
- untuk pria, sedangkan untuk wanita tidak
&Giemukan (Sarwono, 1981).

Selanjutnya hasil penelitian yang
Glzkukan oleh Sarwono (2003), di
Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Penelitian
&ilzkukan pada remaja usia 15-27 tahun
gengan 251 responden pria dan 141

wanita. Hasilnya tidak setinggi
- pemclitian yang dilakukan oleh Fakultas
 Pskolozi Ul di Jakarta, remaja yang
pes berciuman 28.83% saling meraba
3 10.20% saling membuka baju dan

@me berhubungan seks 1,53%.

Penelitian ini menunjukkan adanya
aderunga pergeseran atau
norma dikalangan remaja.
pada umumnya mereka yang
22 remaja tanpa pengetahuan
@= tentang seks dan selama
- pacaran berlangsung,
#u bukan saja bertambah
mambah dengan informasi
miutnya disebabkan orang
@ t2bu membicarakan seks
ginva dan jarang hubungan
. sudah terlanjur jauh
f Berpaling ke sumber-
1 akurat, seperti film-
‘pomo atau pornografi
khusus pada teman

diketahui b fepadinya perilaku seks
dikalangan remaja. amtara lain disebabkan
oleh informasi yang tidak akurat seperti,
dari teman, film-film atau majalah porno,
pomografi dan yang lebih khusus adalah

kurangnya komunikasi antara orang tua
dan remaja.

Dengan adanya komunikasi yang
terbuka, remaja dapat bertanya atau
berdiskusi tentang cara-cara berpacaran.
Agar remaja tidak perlu pacaran dengan
cara sembunyi-sembunyi, karena antara
orang tua dengan anak telah terjalin satu
pengertian berdasarkan komunikasi dua
arah. Sebaliknya, tanpa adanya
komunikasi, maka anak dikhawatirkan
akan lepas kendali (Syaraswati. 1995).

Sulitnya komunikasi, khususnya
dengan orang tua, pada akhirmya akan
menyebabkan prilaku seksual yang tidak
diharapkan (Sarwono, 2003).

Selanjutnya  Sarwono  (2003)
mengatakan pentingnya peranan keluarga
dan orang tua dalam melakukan kontrol
terhadap  kecenderungan  munculnya
perilaku negatif dalam masalah seks ini.
Lebih lanjut fungsi ini akan berjalan secara
baik bila diikuti dengan komunikasi yang
baik terhadap anak-anaknya. Jangan lagi
memandang masalah seks ini sebagai suatu
hal yang tabu untuk dibicarakan dengan
anak.

Sikap mentabukan untuk
membicarakan seks ini tidak hanya
terdapat pada orang tua saja. tetapi juga
pada anak-anak itu sendiri. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Jensen
(dalam Sarwono, 2003) terhadap pelajar-
pelajar wanita yang hamil menunjukkan
bahwa hampir semua responden yang
diteliti  tidak tertarik  bahkan jijik
mendengarkan lelucon-lelucon  tentang
séks atau gambar-gambar pria yang tanpa
busana dan lebih penting lagi mereka tidak
pernah membaca  buku-buku  porno.
Namun mereka tidak terangsang oleh
banyaknya rangsangan yang sampai pada
mereka. akan tetapi oleh Jensen dibuktikan
lebih lanjut bahwa terangsangnya mereka
untuk berhubungan intim adalah karena
fantasi-fantasi sendiri tentang kemesraan
dan cinta, jika mereka mempunyai pacar
diproyeksikan pada pacarnya.

Ditinjau dari
Psikoanalisis,  tabunya

pandangan
pembicaraan
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mengenai seks tentunya disebabkan seks
dianggap sebagai sumber pada dorongan-
dorongan naluri di dalam “id”. Dorongan-
dorongan naluri seksual ini bertentangan
dengan dorongan “moral™ yang ada dalam
“super ego”, sehingga harus di tekan. tidak
boleh dimunculkan pada orang lain dalam
bentuk tingkah laku terbuka. Remaja (dan
juga orang dewasa) pada umumnya tidak
ingin mengakui aktivitas seksualnya dan
sangat sulit untuk diajak berdiskusi tentang
seks, terutama sebelum mereka melakukan
hubungan seks untuk yang pertama
kalinya. Tabu-tabu ini mempersulit
komunikasi (Rogel dan Zuechlke dalam
Sarwono, 2003).

Dengan demikian bahwa sikap
mentabukan seks pada remaja hanya
mengurangi kemungkinan untuk
membicarakannya secara terbuka akan
tetapi tidak menghambat hubungan seks
itu sendiri. Sebuah penelitian yang
dilakukan Blomquist (dalam Sarwono,
2003) mengungkapkan bahwa di Amerika
Serikat dan Finlandia, frekuensi remaja
vang sudah aktif secara seksual lebih
banyak dikota-kota besar dan terjadi pada
remaja yang hubungan dengan orang
tuanya sangat terganggu atau dikalangan
remaja berkulit hitam yang keadaan sosial-
ekonomi dan tingkat pendidikannya
tergolong rendah.

Berdasarkan uraian di atas dan
melihat kenyataan dalam kehidupan
sehari-hari, penulis ingin melakukan suatu
penelitian tentang komunikasi
interpersonal  orang  tua-anak  yang
dihubungkan  dengan  kecenderungan
perilaku seks pada remaja.

B. KAJIAN PUSTAKA
a. Perilaku Seks Remaja
1. Pengertian Perilaku Seks

Seks adalah bagian dari kehidupan
manusia. Sesuatu yang ada tidak bisa
ditolak. Sesuatu yang muncul dan bisa
menimbulkan berbagai masalah apabila
tidak dikendalikan, diatur dan diredam
secara baik.

Berikut ini akan dikemukakan
beberapa batasan-batasan tentang seks dan

perilaku seks menurut para ahli. Seperti

yang dikemukakan oleh Gunawan (1993)

bahwa seks sebagai keadaan anatomis dan

biologis hanyalah pengertian sempit dari
apa yang dimaksudkan dengan seksualitas.

Pengertian seksualitas adalah keseluruhan

kompleksitas emosi, perasaan, kepribadian

dan sikap seseorang yang berkaitan dengan
perilaku serta orientasi seksualnya.

Sarwono  (1986). memberikan
pengertian bahwa seksualitas adalah suatu
istilah yang mencakup segala sesuatu yang
berkaitan dengan seks. Dalam pengertian
ini aspek seksualitas terbagi dua yaitu :

1.1 Seks dalam arti sempit berarti
kelamin.

1.2 Dalam arti luas berarti segala hal yang
terjadi sebagai akibat (konsekuensi)
dari adanya perbedaan jenis kelamin.

Selanjutnya akan dikemukakan
beberapa pengertian perilaku seks menurut
para ahli, seperti yang dikemukakan oleh

Faturochman (1992). bahwa perilaku seks

sebenarnya merupakan perilaku yang

wajar dalam arti sebagian besar manusia
pada akhirnya akan mengalaminya.

Perilaku seks melibatkan orang lain berarti

perilaku seks merupakan perilaku sosial.

Seperti perilaku sosial yang lain, maka

perilaku seks dalam kehidupan sosial

diatur dengan norma yang berlaku. Salah
satu norma yang mengatur perilaku seks
menyatakan bahwa hubungan seks bisa
dilakukan dalam lembaga perkawinan.
Selanjutnya  Moerthiko  (1993)
mengatakan bahwa perilaku seks adalah
pernyataan dari keseluruhan reaksi seksual
vang berdasarkan kepada faktor-faktor
biologis. psikologis dan faktor sosial.
Sementara Kartono (1992) mengatakan
bahwa perilaku seksual adalah hubungan
seksual yang dilakukan antara pria dan
wanita dan juga yang dilakukan dua
individu yang berjenis kelamin sama
Adapun pengertian perilaku seks
menurut Sarwono (2003) adalah segala
tingkah laku yang didorong oleh hasrat
seksual, baik dengan lawan jenis maupun
dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk
tingkah laku ini bermacam-macam mulai
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gari perasaan tertarik sampai tingkah laku
berkencan. bercumbu dan bersenggama.
Objek seksualnya bisa berupa orang lain,
orang dalam khayalan atau diri sendiri.

Selanjutnya Tobing (1993)
mengatakan perilaku seks merupakan
bagian dari keseluruhan pribadi manusia
yang mencakup mulai dari sifat, reaksi,
emos: dan sikap seseorang terhadap
Gimmve sebagai laki-laki atau perempuan
terhadap lawan jenisnya.

Menurut Sarwono (1984) perilaku
seheual merupakan hasil dari proses
Selzar dan faktor lingkungan sangat
semestukan sifat aktivitas seksual pria dan
-2

Sedangkan Rasyd (1989)
Semendapat bahwa perilaku seksual adalah
saies samu kebutuhan bagi setiap individu

~ Sewass dan apabila tidak terpenuhi akan
me=—sulkan ketegangan-ketegangan jiwa
“ndividu yang bersangkutan. Tetapi
w seksual ini bukan saja terjadi pada
dewasa tetapi juga terjadi pada
s== dimana remaja memiliki dorongan
‘wame kuat untuk mendekati lawan jenisnya,
spieare, 1982). Ini disebabkan karena
va kematangan seks disertai adanya
yang bersumber pada dorongan
ssis tersebut. Dorongan seks itu sendiri
. acalah suatu dorongan yang merupakan
sifat vang terdapat pada setiap makhluk
hidup termasuk remaja. Dorongan ini
sendiri tidak diperoleh remaja melalui
proses belajar, melainkan bawaan yang
sudah ada sejak lahir, walaupun
pemyataannya  dalam  bentuk-bentuk
tingkah laku tentu saja dipelajari dan
disesuaikan dengan norma-norma
masyarakat yang berlaku (Sarwono. 1991).
2. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya
Masalah Seksual Pada Remaja
Menurut Sarwono (2003). ada lima
faktor penyebab timbulnya masalah
seksual pada remaja yaitu :
2.1 Meningkatnya Libido Seksual
2.2 Penundaan Usia Perkawinan
2.3 Tabu-Larangan
2.4 Kurangnya Informasi Tentang Seks
2.5 Pergaulan Yang Makin Bebas

b. Komunikasi Interpersonal Orang
Tua-Anak
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal
Komunikasi merupakan kegiatan
dalam kehidupan manusia yang ditandai
dengan pergaulan diantara manusia dalam
keluarga, lingkungan masyarakat, sekolah,
tempat kerja, organisasi sosial dan
sebagainya. Semuanya ditunjukkan tidak
saja pada derajat suatu pergaulan,
frekuensi bertemu, jenis relasi, mutu dari
interaksi-interaksi diantara mereka tetapi
juga terletak pada seberapa jauh
keterlibatan diantara mereka satu dengan
yang lainnya dan saling mempengaruhi.
Proses pengaruh mempengaruhi ini
merupakan suatu proses bersifat psikologis
dan karenanya juga merupakan permulaan
dari ikatan psikologis antara manusia yang
memiliki suatu pribadi dan memberikan
peluang  bakal  terbentuknya  suatu
kebersamaan dalam kelompok yang tidak
lain merupakan tanda adanya proses sosial
(Liliweri, 1991).
Menurut Barnlund (dalam Liliweri,
1991) bahwa komunikasi interpersonal
biasanya dihubungkan dengan pertemuan
antara dua orang atau lebih yang terjadi
secara sangat spontan dan tidak
berstruktur. Selanjutnya menurut Roger
(dalam Liliweri, 1991) bahwa komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi dari
mulut ke mulut yang terjadi dalam
interaksi tatap muka antara beberapa
pribadi. Selanjutnya Tan (dalam Liliweri,
1991) mengatakan bahwa komunikasi
interpersonal adalah komunikasi tatap
muka antara dua orang atau lebih.
Selanjutnya menurut Lawarence
(dalam  Loise.  1992)  komunikasi
interpersonal  dinyatakan efektif bila
pertemuan komunikasi merupakan hal
yang menyenangkan bagi komunikan.
Menurut Effendi (1986). bahwa
komunikasi interpersonal dianggap paling
efektif dalam upaya mengubah sikap,
pendapat atau perilaku seseorang karena
sifatnya  dialogis berupa percakapan
dipengaruhi oleh unsur-unsur kesamaan,
keterbukaan, sikap positif dan rasa empati.

28
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Unsur-unsur ini akan mengembangkan
kualitas hubungan sosial yang bertujuan
mencapai  saling pengertian. Dalam
komunikasi interpersonal ini dibutuhkan
kesediaan belajar besar dari komunikator
untuk  mengenal komunikan secara
keseluruhan. Selanjutnya untuk membina
komunikasi  interpersonal  diperlukan
adanya kepekaan pengertian, dapat
membaca, mendengar dan melihat apakah
komunikasi yang dilakukan menarik
perhatian komunikan atau tidak.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Komunikasi Interpersonal
Rakhmat (2001), menyimpulkan
pendapat para ahli tentang tiga faktor yang
mempengaruhi  komunikasi interpersonal
yaitu :
2.1 Percaya
Ada tiga faktor utama yang dapat
menumbuhkan sikap percaya yaitu
menerima, empati dan kejujuran.
2.1.1 Menerima
2.1.2 Empati
2.1.3 Kejujuran
Menurut Baron dan Byrne (dalam
Rakhmat, 2001) ada dua hal tentang
kejujuran yaitu :
2.1.3.1 Sejauh mana pernyataan orang
itu menyimpang dari pendapat
yang populer dan diterima
orang.
2.1.3.2Sejauh  mana orang itu
memperoleh keuntungan dari
diri sendiri dengan
pernyataannya itu.
2.2 Sikap Suportif
2.3 Sikap Terbuka
Menurut Buhrmester, dkk (dalam
Nashori, 2000) bahwa aspek-aspek
komunikasi tersebut :
1. Aspek Kemampuan Berinisiatif
2. Aspek Kemampuan Asertif
3. Aspek  Kemampuan
Dukungan Emosional
4. Aspek Kemampuan Dalam Mengatasi
Konflik

Memberikan

C.METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa
SMA Taman Siswa Pematang Siantar yang
terletak di jalan Kartini No. 18, dengan
waktu + 3 bulan.

Adapun yang menjadi populasi
adalah siswa kelas II yang berjumlah 410
orang, dengan jumlah sampel sebanyak 62
orang yang diperoleh melalui acak. Data
untuk penelitian ini diperoleh melalui
angket dalam bentuk skala Likert, dengan
alternatif jawaban sangat setuju, setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju. baik
untuk item Favourable maupun
Unfavourable.

Sedangkan Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan teknik analisis
Product Moment dari Person.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perhitungan Koefisien Korelasi
Antar Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini hipotesis diuji
dengan menggunakan analisis korelasi
Product Moment yaitu hubungan antara
Komunikasi Interpersonal Orang tua-Anak
(X) dengan Kecenderungan Perilaku Seks
Siswa (Y).

Dari  hasil analisis  korelasi
diperoleh ry, adalah sebesar 0.595
sedangkan nilai ripne pada taraf signifikansi
5% dengan N = 62 adalah 0,250, dengan
demikian ryy > rgpe atau 0.595 > 0.250.
Dengan demikian hipotesis penelitian yang
menyatakan ada hubungan yang signifikan
antara Komunikasi Interpersonal Orang
Tua-Anak dengan kecenderungan Perilaku
Seks Siswa kelas II SMA Taman Siswa
Pematang Siantar diterima.

2. Perhitungan Uji Keberartian

Perhitungan uji keberartian
koefisien  diperoleh  thiume = 5.738
sedangkan tgpe = 2.000. Ternyata t, > t,
(5.738 > 2.000). Hal ini berarti hipotesis
nol (Ho) yang menyatakan tidak terdapat
hubungan yang berarti antara Komunikasi
Interpersonal Orang Tua-Anak dengan
Kecenderungan Perilaku Seks Siswa
ditolak. Dengan demikian hipotesis
penelitian yang menyatakan terdapat
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hubungan yang berarti antara Komunikasi
Interpersonal Orang Tua-Anak dengan
Kecenderungan Perilaku Seks Siswa kelas
I SMA Taman Siswa Pematangsiantar
diterima. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 16.

3. Temuan Penelitian

Dari analisis deskriptif ditemukan
bahwa secara  umum Komunikasi
Interpersonal Orang Tua-Anak di SMA
Taman Siswa Pematangsiantar berada pada
kategori tinggi yaitu sebesar 41,935%.
Untuk Perilaku Seks Siswa berada pada
kategori kurang yaitu sebesar 35.484%.
Dari hasil analisis korelasi Product
Moment ditemukan harga koefisien
korelasi antara variabel Komunikasi
Interpersonal Orang Tua-Anak dengan
variabel Kecenderungan Perilaku Seks
Siswa  sebesar 0,595  hasil ini
dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5% = 0,250 ternyata r hitung >
: tabel atau 0,595 > 0250 dengan
demikian hipotesis yang menyatakan ada
bubungan  yang signifikan  antara
Somunikasi Interpersonal Orang Tua-
Anak dengan Kecenderungan Perilaku
Seks Siswa Kelas II Taman Siswa
Pematangsiantar  teruji kebenarannya
galam penelitian ini.

4. Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian ini
mengungkapkan ada hubungan yang
signifikan antara Komunikasi

Interpersonal  Orang Tua-Anak dengan

Perilaku  Seks  diterima.  Hal ini

memberikan arti  :  semakin tinggi

Somunikasi  Interpersonal Orang  Tua-

Anak maka Kecenderungan Perilaku Seks

Sicwa akan semakin rendah pula. Dari

hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat

kecenderungan masing-masing variabel
sebagai berikut :

1. Tingkat kecenderungan Komunikasi
Interpersonal Orang Tua-Anak berada
pada kategori tinggi, untuk itu perlu
dipertahankan dan lebih ditingkatkan
guna meredam Perilaku Seks Siswa
tersebut.

2. Tingkat kecenderungan Perilaku Seks
Siswa berada pada kategori kurang,
untuk  itu  perlu dipertahankan
Komunikasi Interpersonal Orang Tua-
Anak guna menekan Perilaku Seks
Siswa agar semakin baik.

Sesuai dengan hasil penelitian ini.
dimana ditemukan bahwa subjek yang
terdiri dari para siswa-siswi sekolah SMA
Taman Siswa Kelas I memiliki
Komunikasi Interpersonal yang tinggi
antara orang tua dan anak, hal tersebut
menyebabkan perilaku seks mereka secara
umum merendah. Hasil penelitian ini
berarti juga  membuktikan bahwa
komunikasi merupakan kebutuhan vital
dalam suatu keluarga disamping faktor-
faktor yang lain. Kenyataan ini juga sesuai
dengan pendapat Sarwono (2003) yang
menyatakan komunikasi dalam keluarga
dapat mengatasi konflik yang sering
timbul diantara anak (terutama remaja)
dengan orang tua tentang seks. Dengan
adanya komunikasi yang efektif tersebut
seorang anak tidak akan mencari informasi
yang menyesatkan yang diperoleh dari
orang lain atau teman.

Oleh karena itu untuk mencegah
terjadinya perilaku negatif dalam masalah
seks ini, maka keluarga Khususnya orang
tua mempunyai peran yang penting untuk
melakukan kontrol terhadap anak-anaknya
(remaja) yang dapat dilakukan melalui
komunikasi yang efektif dengan anak.
Karena sulitnya komunikasi khususnya
dengan orang tua. akhirnya akan
menyebabkan perilaku seks yang tidak
diharapkan.

Sesuai dengan hasil penelitian ini,
maka hipotesis yang diajukan dapat
diterima. Untuk mengetahui lebih jauh
faktor ~yang  berhubungan dengan
Komunikasi Interpersonal Orang Tua-
Anak dengan Perilaku Seks Siswa perlu
diadakan penelitian lebih lanjut dengan
mengikut sertakan variabel yang lebih
kompleks.
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